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Demi menjaga kontinyuitas suplai daya listrik untuk seluruh wilayah di PT 
Petrokimia Gresik, maka kestabilan sistem kelistrikannya perlu dijaga untuk 
menghindari terjadinya pemadaman listrik (Black Out) yang menyebabkan 
kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Pada suatu sistem kelistrikan yang 
handal pasti memili proteksi yang baik. Relay merupakan peralatan proteksi yang 
berfungsi mentriger circuit breaker (CB) agar terbuka ketika terjadi gangguan 
yang membahayakan sistem. Namun ini tidak akan menjamin kestabilan sistem 
dapat terjaga. Untuk itu perlu dilakukan analisis stabilitas transient. Dalam tugas 
akhir ini dilakukan analisis stabilitas transient dengan menentukan Critical 
Clearing Time (CCT) akibat adanya hubungan pendek tiga fasa pada jaringan 
distribusi tegangan menengah dengan mengamati 16 bus. CCT adalah penentuan 
batas waktu pemutusan kritis setelah mengalami gangguan, dimana gangguan 
harus diputus sebelum waktu kritisnya (sebelum nilai CCT). Namun jika 
gangguan diputus melebihi nilai CCT maka kondisi sistem menjadi tidak stabil. 
Untuk menentukan nilai CCT metode yang digunakan adalah Time Domain 
Simulation (TDS) dengan mengamati respon sudut rotor generator, frekuensi dan 
tegangan .Setelah dilakukan simulasi dan analisis didapatkan 7 bus dari 16 bus 
yang kondisinya waktu pemutusan CB yang belum aman karena masih melibihi 
nilai CCT. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan setting waktu relay agar membuat 
sistem lebih handal. 
 
Kata Kunci: Stabilitas Transient, hubung singkat, Critical Clearing Time (CCT), 









 In order to maintain the continuity of electricity supply for all regions in 
PT Petrokimia Gresik, the stability of the electricity system needs to be 
maintained to avoid blackouts that cause huge losses for the company. In a 
reliable electrical system must have good protection. Relay is a protective 
equipment that functions to trigger a circuit breaker (CB) to open when there is a 
problem that endangers the system. But this will not guarantee the stability of the 
system can be maintained. For this reason a transient stability analysis is needed. 
In this final project a transient stability analysis is carried out by determining the 
Critical Clearing Time (CCT) due to a three-phase short circuit in the medium 
voltage distribution network by observing 16 buses. CCT is the determination of 
critical termination time after experiencing a disturbance, where interference 
must be disconnected before the critical time (before the CCT value). However, if 
the interference is cut beyond the CCT value, the system condition becomes 
unstable. To determine the CCT value, the method used is Time Domain 
Simulation (TDS) by observing the rotor generator angle, frequency and voltage 
response. After simulation and analysis 7 busses from 16 buses were obtained 
whose conditions at CB disconnection were not safe because they still exceeded 
the CCT value. For this reason, it is necessary to improve the relay time settings 
to make the system more reliable. 
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